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Abstrak

Saring dengan semakin derasnya arus globdisas, yang didalamnya dituntut
adanya pertukaran informasi yang semakin cepat antar daerah dan negara, membuat
peranan telekomunikas menjadi sangat penting. Teknologi telekomunikas merupakan
teknologi yang cepat berkembang, seiring dengan berkembangnya industri €l ektronika
dan komputer. Trend teknologi telekomunikas ini semakin ke arah teknologi  tanpa
kabel.

Ddam makadah ini akan dibahas persaingan yang terjadi di  industri
telekomunikas berdasarkan makaahtmakaah yang telah dipublikas. Ada beberapa
macam model yang dapat digunakan untuk aat analisis, yaitu: engineering process
model, DEA, dan ekonometri. Dua modd yang pertama diterapkan untuk
mengandigs industri telekomunikas konvensiona dan yang terakhir untuk industri
telekomunikas seluler. Beberapa kesimpulan mengenai prospek dan trend yang terjadi
dalam indugtri telekomunikas, yaitu: trend teknologi telekomunikas di masa datang
akan mengarah ke teknologi digital, industri telekomunikas yang telah melakukan
restrukturisas dengan membuat infrastruktur yang mendukung terjadinya persaingan
akan cenderung lebih efisen, dan dengan teknologi seluler maka dapat mengubah
paradigma pasar monopoli damiah menjadi pasar yang ada persaingan.

Kata kunci: industri telekomunikas, kompetisi, monopoli

1. Pendahuluan

Struktur pasar dasar perekonomian secara umum dapat dikelompokkan menjadi
empat, yatu. persangan sempurna, monopoli, persaingan monopolistik, dan oligopoli.
Pengdlompokan ini berdasarkan pada empat ha pokok, yatu: ciri-ciri jenis barang yang
dihaslkan, banyak perusshaan ddam kegiatan yang menghasilkan barang tersebut, mudah
tidaknya perusshaan baru menjdankan kegiatan untuk memproduks barang tersebut, dan
besar kekuatan suatu perusahaan di dadam pasar. Struktur pasar merupakan sdah satu
bagian ddam kerangka pemikiran yang dikend dengan structure-conduct-performance
yang meyakan sdah sau da untuk mengandisis sektor industri.  Struktur  pasar
persaingan sempurna merupakan bentuk yang paing ided, karena menganggep Sstem
pasar ini a&kan menjamin terwujudnya kegiatan perekonomian yang sangat efisen. Modd
persaingan sempurna mengasumskan bahwa ada banyak penjud dan pembdi, produk
yang diperjudbeikan merupakan produk yang standar, setigp perusshaan mudah untuk
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masuk maupun keluar pasar dan peaku pasar mempunya pengetahuan yang sempurna dan
lengkap. Monopoli merupakan bentuk pasar yang hanya terdgpat satu perusshaan sga. dan
menghasilkan barang yang tidek mempunya barang pengganti yang sangat dekat. Ada tiga
faktor yang menyebabkan timbulnya pasr monopoli, yaitu mempunya sumber daya
tertentu yang unik, menikmati skda ekonomis (monopoli damiah), dan meldui undang-
undang (peraturan paten, hak ciptay dan hak usaha eksklugf). Pasar persaingan
monopolistis pada dasarnya merupakan pasar yang berada di antara dua struktur pasar yang
ekdrim, yatu persaingan sempurna dan monopoli. Pada pasar persaingan monopolistis
terdapat bayak perusahaan yang menghasilkan barang yang berbeda corak (differentiated
product). Sedangkan pasar oligopoli merupakan pasar yang terdiri hanya bebergpa
perusahaan sga, yang ada kalanya hanya dua perusahaan sga dan disebut duopoli. Daam
kenyataan sehari-hari, sektor industri sanget jauh dari hd yang ided ini seperti di sebutkan
di aas Oleh karena itu, ddam membuat andiss industri perlu dicermati seberapa besar
pesaingan yang terjadi sehingga dapat membuat kebijakan yang tepat hila ingin
mengembangkan industri tersebut.

Dadam makdah ini akan dibahas persaingan yang terjadi di indudri telekomunikas
berdasarkan makaah-makaah yang telah dipublikes. Pada umumnya dipercaya bahwa
persaingan pasar akan mendorong perusshaan untuk mencari teknologi yang lebih bak
untuk meningkatkan efisend  produks dan  meningkatkan  keuntungan. Kebanyakan
indudri  tedekomunikes di  negaa berkembang mash mempunya  struktur  monopali
damiah. Monopolist mungkin akan memperoleh lebih banyak keuntungan dengan cara
sederhana yaitu menaikkan harga produks. Karena kemudahan ini mungkin akan memberi
ineentif yang kecl bagi monopolist untuk mencari  teknologi  yang lebih  bak.
Konsskuensnya, oarang lebih percaya bahwa kompetis akan mendorong efisens
produks. Di g9 lan, adanya skda ekonomis akan mendukung perilaku monopolist,
dengan persaingan akan menyebabkan sdtigp perusshaan akan mempunya ukuran yang
kecil dan tidak dapat mencepa skala ekonomis secara kesduruhan. Daam  katannya
dengan efisiens produks (yang mempunya implikas terhadap kesgahteraan), perdebatan
antara persaingan dengan monopolist akan menghasilkan trade-off antara efisens  dengan
skala ekonomis. Regulated monopoli merupakan hibrid yang mengkompromikan kedua
hasl tersebut. Kinerja dari regulated monoply dipengaruhi oleh adanya struktur informas
yang asmetri antara perusshaan dengan pembuat regulas. Sdanjutnya ddam makdah ini
akan diandids persangan perusthean tdekomunikes bak di negara mgu maupun di
negara berkembang. Untuk melihat seberagpa jauh faktor persaingan di industri tersebut



dibadingkan beberapa macam metode, yaitu ekonometri, Data Envelopment Analysis
(DEA) dan Engineering Process Model. Disamping ditinau persangan di  indudri
tdekomunikes yang mash konvensond  (menggunekan  jaringan  kabd)  juga
dibandingkan dengan indudtri telekomunikas sduler.

2. Struktur Industri Telekomunikas

Sdaring dengan semekin derasnya arus globdisas, yang diddamnya dituntut adanya
pertukaran informas yang semakin cepat antar daerah dan negara, membuat peranan
telekomunikes menjadi sangat penting. Telekomunikas sebagal wahana bagi  pertukaran
informas akan semakin memperhatikan aspek kuditas jasa. Sdan itu perkembangan di
bidang dunia informas saat ini begtu cepa, bak dilihat dai i maupun teknologi yang
digunakan untuk menyampaikan informas.

Teknologi telekomunikes merupakan teknologi yang cepat berkembang, sairing
dengan  berkembangnya industri  eektronika dan  komputer. Trend  teknologi
tedekomunikas ini semakin ke aah teknologi wireless (tanpa kabe). Ada beberapa
indikes yang dapat dilihat pada proses perkembangan teknologi wireless. Indikas tersebut
addah: berdihnya ke teknologi digitd, semakin besar kapadtas, semakin  sederhana
perangkatnya, perluasan daya jangkau, keamanan dan privacy lebih bak, personditas dan
penambahan fadlitas yang lain (lihat Gambar 1). Arah perkembangan teknologi wireless,
semuanya menuju ke teknologi Mobile Telecommunications System. Teknologi tersebut
dapat didekati dari teknologi cordless, cellular (sduler) maupun sadit. Evolus teknologi
tedekomunikes saat ini mempunya  kecenderungan untuk berdih via radio, optik aau
sadit.
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Sumber: Gruber, 2001

Gambar 1. Perkembangan Pelanggan Telekomunikas Sduler
di Eropa Tengah dan Timur (dalam Juta)



Tdekomunikes sduler sangat cepat mengdami  difus  teknologi yang dikarenakan
keterbatasan dari teknologi telekomunikas  konvensond yang memerlukan waktu lama
untuk pengembangan jaringan begitu juga waktu tunggu untuk memperoleh sambungan
bag pdanggan. Hubungan antara persaingan dan difus ddam literatur ekonomi  sering
dinyatakan ddam difus dari inovas teknologi yang pada umumnya maekin banyak jumlah
perusshaan maka akan semakin cepat terjadi difus inovad. Tidek seperti ddam indudtri
telekomunikes konvensona yang kebanyskan mash mengikuti sruktur pasar monopoli
damiah, tdekomunikes sduler sgak berdih dari andog ke digita struktur pasar monopoli
tidek dapat dipetahankan lag. Inoves teknologi tdah meningkatkan efisens ddam
menggunakan spektum gelombang radio dan akhirnya makin besar ukuran pasar bak bagi
pelanggan maupun operator. Lebih jauh dapat dikatakan bahwa meningkatnya potens
pasar akan mendorong banyak operator yang masuk ke industri ini. Ada dua dasan yang
sering dikemukan untuk menjelaskan hd ini:

- Perkembangan teknologi akan mendorong banyak perusahaan masuk ke pasar.
- Pasangan di pasar a&kan meningkat sdaring dengan kecepatan difus  teknologi
telekomunikas sdluler ini.

Teknologi tdekomunikas sduler sangat cepat mengdami  perkembangan. Ha ini
didorong oleh keterbatasan spektrum (band-width) geombang edektromagnetik. Pada
sstem analog generas pertama beroperas pada daerah dengan frekuens 450 MHz, dan
meningkat menjadi 900 MHz pada generad kedua. Perkembangan teknologi telah
menurunkan kebutuhan spektrum per peanggan sehingga pada geombang yang sama
dapat digunakan oleh lebih dari satu operator. HA ini membua struktur monopoli damiah
yang ada sebdumnya menjadi makin kurang penting atinya Perkembangan yang sangat
desar tejadi sdah  diketemukan teknologi  digitd. Mula-mula teknologi  digitd
dioperaskan pada spektrum 900 MHz. Teknologi ini mampu untuk mengakomodas tiga
sampa empa kdi lebih banyak pedanggan dibandingkan dengan teknologi andog. Yang
paing berhasil dari teknologi digitd adaah penggunaan GSM Global System for Mobile),
yang tdah mdgu jauh meninggakan pesangnya sepeti ssem CDMA dan D-AMPS
yang lebih lambat diterima oleh pasar (Gruber, 2001).

Teknologi digitd tedah membuka peluang untuk meningkatkan kapastas kesduruhan
ggem karena lebih efisen ddam penggunaan spektrum. Ha ini akan memungkinkan lebih
dari satu operator untuk mengeksploitas skala ekonomis. Secara umum  struktur pasar
telekomunikas sduler menjadi duopoli atau oligopoli. Karena makin cepat  perkembangan



teknologinya dan kendala kapasitas makin berkurang, maka semakin banyak perusashaan
yang dapat masuk ke pasar dan akan meningkatkan dergjat persaingan.

Untuk mengetahui trend indudri tdekomunikas yang ada, kita harus mengetahui
terlebin dahulu druktur lingkungan industrinya.  Lingkungan indudtri adalah tingkatan daxi
lingkungan ekdernd perusshaan yang menghasikan komponentkomponen yang secara
norma memiliki implikes yang rdatif lebih spedfik dan langsung terhadap operas
perusshaan. Perkembangan suatu industri tidek terlepas dari persaingan para pelaku
diddamnya Strruktur industri mempunya pengaruh yang kuat dadam menentukan aturan
permainan. keadaan persaingan daam suau industri tergantung lima kekuatan persaingan
pokok, yaitu:

- Jasa Pengganti:

macammacam jasa subsitus

perbedaan harga relatif antarajasa substus dengan jasatedekomunikas itu sendiri

kecendrungan pelanggan terhadap jasa subsitus

Jka ancaman barang substus itu rendah maka potens keuntungan dadam indudtri
tersebut tetap tingg.
- Daya Tawar Pdanggan dan Kondis Pasar:

banyaknyapelanggan

pembagian pasar

sengtifitas pelanggan terhadap perubahan harga dan perubahan layanan

Jka daya tawvar pedanggan lemah, maka potens keuntungan daam indudtri tersebut
akan nalk.
- Daya Tawar Pemasok:

asa pemasok

konsentras pemasok

keberadaan input subsitus

Jka daya tawar pemasok rendah, maka potens keuntungan dalam industri akan naik.
- Kondis Persaingan antar Perusahaan:

pemain dominan

pemain lannya

hubungan persaingan antar pemain

pertumbuhan industri
- Ancaman Pendatang Bar u:

skalaekonomi



identitas merek

kebutuhan modal

kebijakan pemerintah

Jka penghdang masuk ddam indudri itu kuat, maka potend keuntungan ddam indudtri
tersebut tetap besar.

Restrukturisas dimaksudkan untuk menciptakan pasar dengan pesaing sehingga bak
infrastruktur maupun pelayasan jasa tidek lagi bersfat monopoli damiah. Restrukturisas
indugtri  telekomunikas  didukung adanya landasan untuk meningkatkan produktivitas dan
pertumbuhan ekonomi. Banyak pendapat yang percaya bahwa pasar yang berkompetis
akan sgdan dengan tujuan sosd seperti pelayanan yang universal. Kecepatan perubahan
teknologi telekomunikas telah menciptakan pelayanan baru, kesempatan pasar yang baru
dan lebihrlebih semakin menyatunya antara telekomunikes dan  teknologi  informeas.
Sehingga restrukturisas merupakan keharusan yang perlu untuk segera dilaksanakan.

Meskipun demikian, banyak juga yang berpendapat bahwa adanya restrukturisas di
indugtri  tdekomunikes yang menciptekan pesangan  meupakan  ancaman  bagi
terciptanya peayananan universal dan lebih ekonomis bila menggunekan satu jaringan.
Bebergpa negara menganggap bahwa adanya persaingan akan membuat perusahaan tidak
efisen karena akan membuat ukuran perusahean menjadi kecil. Mereka percaya bahwa
skala ekonomis yang ada di tangan satu operator merupakan landasan untuk dapat
menyediakan pelayanan yang universal dengan harga yang terjangkau (Lien, 2001).

Bak yang pro maupun kontra restrukturisas, masing-mesng mempunya dasan
yang mash bisa sding diperdebatkan. Kondis restrukturisas indudtri  telekomunikas  di
negara-negara OECD dapat dirangkum sebagal berikut. Pada tahun 1994 ada 8 negara
OECD yang tdah mempunya infrastruktur persaingan dan bertambah menjadi 10 pada
tahun 1997. Sampa awa tahun 1998 sudah 15 negara dari 27 negara OECD yang memiliki
infragtruktur  persaingan. Negara yang tdlah mempunya faslitas kompetis  berpendapat
bahwa ukuran pasar di wilayah OECD telah mempunya sedikit dorongan, bak di pasar
besar maupun kecil untuk menciptekan pasar yang ada persaingan. Persaingan antar
operator di negara OECD terlihat dapat meningkatkan pendapatan dan negara yang ada
pesaingnya juga terliha lebih banyak meakukan investas dan inovas di indudri ini.
Sebagal  perbandingan, negara yang sudah ada infrastuktur persaingan dan yang belum
ditunjukkan pada Tabel 1.



Tabd 1. Kondig Infrastruktur Tdekomunikas
di Bebergpa Negarayang Dipilih (1995)

Company Country Type || Company Country Type
NTT Japan C ™ Mexico M
BT UK C DBP German M
GTE us C FT France M
BdIS us C TI Ity M
BdlA usS C TSP Span M
AMER usS C PTT Netherlands (M
NYNEX us C BET Belgium M
usSw us C TN Norway M
PAT usS C OTE Greece M
BdIC Canada C TTU Turkey M
TAB Sweden C TER Ireland M
TD Denmark C TA Audrdia M
ALL usS C
TNZ New Zeadland |C
BCT Canada C

C : Compstitive; M : Monopoly
Sumber : Lien, 2001.

3. Studi Empiris

Berbaga macam dudi empiris teah dilakukan untuk mengandisis druktur pasar
industri  tdlekomunikas. Struktur pasar ini sddu  dihubungkan dengan ada tideknya
persaingan di indudtri ini. Ada bebergpa macam mode yang depat digunakan untuk aat
Dua modd yang
pertama ditergokan untuk menganadiss indudtri  telekomunikes  konvensona dan  yang
terakhir untuk indudgtri telekomunikes sduler. Berikut ini
modd tersebut dari maka ah makaah yang sudah diterbitkan.

andigs, yatu. engineering process modd, DEA, dan ekonometri.

akan dirangkumkan ketiga

3.1. Engineering Process M odel

Perkembangan teknologi yang sangat cepat di industri telekomunikas  merupakan
kendda untuk membuat andiss dengan menggunakan teknik ekonometri. Meskipun bukan
berarti tidak bisa menggunakan ekonometri, tetapi mode smulas teknik yang berdasarkan
biaya petukaan antar jaringan loka mempunya keebihan untuk memgandiss dengan
berbagal pilihan teknologi dan kebijakan. Disamping dapat untuk mengevaluas berbaga
informes  kebijakan secara empiris, metodologi ini juga dapat membuat Imulas adanya
informes aametri seperti adverse selection dan moral hazard yang memainkan peranan

penting dalam pembuatan regulas modern.



Untuk andiss formd digunakan fungd biaya yang menyatakan biaya pertukaran
(switching) loka antar perusshaan telekomunikas. Bentuk pertukaran antar perusahaan
dapat digambar pada Gambar 2. Gambar 2.(a8) merupakan jaringan yang optimal untuk satu
perusahaan, (b) bila ada dua perusahaan yang tidak sdling interkoneks, dan (c) terbentuk
jaingan monopoli dari duopoli yang mengadakan interkoneks. Untuk membuat kdibras
fungd biaya ini digunekan Local Exchange Cost Optimization Model (LECOM), yang
merupakan engineering process model yang dikembangkan olen Gabd dan Kennet. Modd
digunakan untuk mengkgi dergat skda ekonomis dan lingkungan ekonomis di pasar
pertukaran lokd. Fungd biaya harus diminimumkan terhadap pengembangan teknologi,
anatara andog dengan digitd, dan jenis jaringan, antara fiber dengan tembaga. LECOM
akan menghitung fungs biaya dengan Kkonfiguras dggem yang diberikan  dengan
menggunakan agoritma optimisas. Hadlnya addah lokas dan jumlah sambungan yang
optima (Gasmi, 2000)

(&) Jaringan Optimal untuk Satu Perusahaan

(b) Dua Perusahaan Tidak Interkoneks
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(¢) Jaringan Monopoali dari Perusahaan Duopoli

Gambar 2. Pertukaran Lokd antar Duopoli (Gasmi, 2000)



3.2. DEA

Efisend dapat ditinau dari dua S9 yaitu efiSens dokas aau harga dan efisens
teknik. Efisend dokes meupakan kombinas input yang pding efisen  untuk
menghaslkan output tertentu dan ini sering dissbut efisSens produks. Efisend  produks
dapat diukur berdasarkan fungs produks. Fungs produks yang digunakan mempunya
satu output dengan tiga input. Output yang diukur addah pendapatan, sedangakn inputnya
meliputi tenaga kerja, panjang jaringan utama, dan investas. Ada dua pendekatan untuk
mengukur  efisend, yatu: metode nontparametrik  yang menggunakan DEA  untuk
membangkitkan deterministic frontier dan kemudian digunekan fungs parametrik untuk
menentukan stochastic frontier.

DEA mungkin merupakan metode yang paing populer digunakan untuk mengukur
efidend. DEA tediri a@as n buah decison making unit (DMU) yang sdtigp unitnya
homogen dengan tipe input dan output yang sama Efisens dai DMU ditentukan dengan
membuat raso dari agregat bobot output terhadap agregat bobot input. Bobot dipilih
berharga podtip. Kemudian akan diperoleh persodan dengan memaksmumkan vektor
bobot output u dengan kendala vektor bobot input v. Secara dngkat rumus untuk
menentukan efisens addah sebagal berikut:

1)
Maximize 1"y /v"x,
{u, 0}

Subject to: uTyj;’vijE Lji=1,...,mu,0=0.

dengan x dan y addah vektor input dan output untuk mesng-masing DMU. Kesduruhan
metode perhitungan ini sangat mudah digplikeskan karena sudah ada perangkat lunak
yatu DEA for Windows. Daa yang digunekan mdiputi data tahunan untuk 25 negara
OECD dari tahun 1980 sampai 1995 (Lien, 2001).

3.2. Ekonometri

Untuk mengandigs persaingan di indudri tdekomunikes sduler, digunekan mode
difus. Seperti ddam semua inovad, telekomunikas sduler tidek dengan segera dapat
melayani sduruh orang yang berpotens sebagal peanggan. Ada bebergpa dternatif untuk
memodekan proses difus ini, sdah saunya menggunekan fungs bentuk S (Sshape
function). Dengan mengambil y;; addah jumlah agen yang tdah mengadops teknologi di



negara i pada waktu t, maka yi* menyatakan jumlah tota potens yang mengadops. Daam
modd difus epidemik dapat digunakan fungd logidtik standar sebaga berikut:

(@ Yyie=yi*/[1+exp{ar +hit t}]

Tiga hd yang penting addah potens yang mengadops, waktu awa mengadops, dan
kecepatan mengadops. Variabd a; menyatakan parameter waktu awa mengadops dan b,
menyatakan parameter  kecepatan  difus. Totd jumlah potens yang mengadops
diasumskan proporsiona dengan tota populas, POP;;, sehingga dapat dibuat:

(3) Yi* =gPOP;;

dengan g addah kongtanta proporsona untuk populas yang berpotens mengadops.
Variabe a;; dan by diperoleh dengan rumus berikut:

(4) a,= af+aP DIG;

dengan DIG; addah varidbd dummy yang sama dengan sau jika negara i teah
mengadops teknologi digital pada waktu t. dan bila klum berharga 0. a" adalah efek tetap
untuk setiap negara, dan a® menyatakan efek sementaradari pengenaan teknologi digital.

(5) b,=b+bPDIGi+zb

dengan b® menyatakan efek dari adanya perubahan ke teknologi digita, dan vektor z
berhubungan dengan varidbd penawaran dan permintaan yang dipengaruhi  oleh:
pendapatan perkapita, jumlah sambungan per kapita, waktu tunggu sambungan, populas di
perkotaan, masuknya teknologi GSM, trangs dari perekonomian terpusat ke mekanisme
pasar, dan jumlah operator. Data yang digunakan merupakan data tahunan yang meiputi
10 negara di Eropa Tengah dan Timur. Modd difus logistik diestimas dengan non-linear
least square.

4. Hasl

Ketiga metode yang digunekan ddam membuat andiss masng-masng mempunya
kdlebihan dan kdemahan masng-masng. Pembahasan di  dni buken  untuk
membandingkan antar metode, tetapi metode tersebut lebih dipahami sebaga dat untuk
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andigs yang bisa sding meengkapi. Secara garis besar, hasl andids untuk masing-
masng metode dirangkum di bawah ini.

4.1. Industri Telekomunikas Konvensional

Untuk indudri telekomunikas konvensond ini ddam mengandiss digunakan dua
metode, yatu engineering process model dan DEA. Dasaxr dari andiss dengan metode
pertama adalah perdebatan mengena redrukiurisss di indudtri tdlekomunikas, khususnya
di negara berkembang. Dari andids dengan metode pertama dapat dikemukakan bahwa
perlunya subsdi slang ddam pendanaan untuk membuat terjadinya persaingan di indudtri
telekomunikas, terutama di negara berkembang.

Hasl andids dengan metode kedua yang menggunakan data time series untuk
indugtri  telekomunikes di  OECD dgpat dikatakan bahwa redtrukturisas  industri
tedekomunikes ddam bentuk penyediaan faslitas yang mendukung adanya persaingan
akan meningkatkan produktivites indudri telekomunikes. Lebih jauh terlinat  bahwa
persaingan akan cenderung membuat indugtri telekomunikas Iebih efigen.

4.2. Industri Telekomunikas Seluler

Teknologi tdekomunikes sduler mempunya dampak yang sangat besar di sektor
telekomunikas secara kesduruhan. Teknologi ini tidek hanya mengubah paradigma pasar
monopoli damiah menjadi persaingan, tetapi juga mengubah persgps ddam berinvestas.
Berdasarkan studi empiris didgpat temuan yang penting yaitu teknologi digitdl merupakan
faktor yang menentukan daam mempercepat terjadinya difus.

5. Kesmpulan

Indugtri telekomunikas merupakan industri yang dinamik, menarik, multi aspek, dan
pelopor ddam ekspans globd. Di S lain berbaga bukti empiris secara tak langsung telah
membuktikan bahwa indudri tdekomunikes merupekan sektor yang pding diminai oleh
perusahaan multi nasond ddam kerangka ekspans dan globdisad. Ini terjadi bak dadam
rangka swastanisss maupun daam konteks diand drategis antar pelaku di negara magu
maupun dalam ekspans ke negara berkembang.

Ada tiga macam metode yang dapat digunakan sebaga dat untuk membuat andiss,
yatu engineering process model, DEA, dan ekonometri. Ketiga metode tersebut lebih
dipghami sbaga da untuk andids yang bisa sding mdengkepi bukan  untuk
dibandingkan baik buruknya Dari hedl rangkuman méekaah dan dai informes ddam
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stigp demen druktur industri telekomunikass maka bisa ditarik  bebergpa  kesmpulan

mengena prospek dan trend yang terjadi ddam industri telekomunikas, yaitu:

- Trend teknologi telekomunikas di masa datang akan mengarah ke teknologi digital

- Indugri tdekomunikes yang tdah meakukan redtrukturissd  dengan  membuat
infrastruktur yang mendukung terjadinya persaingan akan cenderung lebih efisen.

- Dengan teknologi sduler maka dagpat mengubah paradigma pasar monopoli damiah
menjadi pasar yang ada persaingan.
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